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Abstract— Bawang putih lanang (Allium sativum L) sudah diujikan memiliki aktivitas terhadap bakteri
Staphylococcus aureus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas antibakteri fraksi-fraksi ekstrak
bawang putih lanang terhadap Staphylococcus aureus. Bawang putih lanang (Allium sativum L) diekstraksi
menggunakan etanol 96% dengan metode maserasi selanjutnya di fraksinasi dengan pelarut n-heksana, etil asetat
dan air. Uji antibakteri menggunakan metode difusi cakram. Hasil yang diperoleh memperlihatkan rata-rata daya
hambat pada konsentrasi fraksi n-heksana, etil asetat dan air terhadap Staphylococcus aureus sebesar 7,70 mm, 7,74
mm, 6,29 mm. Dari pengujian statistik dapat disimpulkan bahwa fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat memiliki

efektivitas antibakteri lebih baik terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
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I. PENDAHULUAN

Salah satu masalah serius dalam dunia kesehatan
adalah penyakit infeksi. Infeksi disebabkan oleh
masuknya bakteri patogen ke dalam jaringan tubuh dan
memyebabkan perubahan fungsi normal pada jaringan
tubuh. Pemberian antibiotik menjadi tatalaksana utama
terapi penyakit infeksi infeksi. Peningkatan pemakaian
antibiotik oral dan parenteral akan menyebabkan
masalah baru, yaitu munculnya bakteri patogen yang
resisten antibiotik (Mardiastuti, 2007).

Menurut Salima (2015) Staphylococcus aureus
merupakan salah satu bakteri yang telah ditemukan
resisten terhadap berbagai macam antibiotik di dunia
ialah. Angka resistensi siprofloksasin di Asia sebesar
37%, bahkan angka Meticillin resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) di Asia mencapai 96%. Sedangkan di
Indonesia telah mencapai 23,5%.

Meningkatnya angka resisten antibiotik mendorong
untuk mengembangkan antimikroba baru. Salah satu
alternatif yang dikembangkan adalah menggunakan
tanaman herbal. Penggunaan obat - obatan herbal
memiliki efek samping yang lebih minimal. Salah satu
tumbuhan yang dipercaya memiliki aktifitas antibakteri
adalah bawang putih (Allium sativum L.). Bawang
putin menunjukan sifat bakterisida dan bakteriostatik
yang luas terhadap bakteri gram-positif dan gram-
negatif, termasuk strain yang multiresisten antibiotik
(Fujisawa et al.,2008). Beberapa bakteri patogen yang
telah dievaluasi sensitivitasnya adalah, Eschericeae
coli, Klebsiella oxytoca, Staphylococcus aureus, dan
Salmonella typhi ( Benmeziane, 2018; Adhuri. 2018).
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Pada penelitian Rosvita dan Puradewa (2021)
menemukan bahwa ekstrak bawang putih tunggal lebih
unggul dibandingkan bawang putih majemuk sebagai
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan
Pseudomonas aeruginosa. Namun perlu dilakukan
penelitian lanjut yang membandingkan efek antibakteri
fraksi-fraksi ekstrak bawang putih tunggal pada bakteri
Staphylococcus aureus.

Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu
dilakukan penelitian tentang uji antibakteri fraksi-
fraksi berdasarkan sifat polaritas senyawa didalam
ekstrak bawang lanang terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus sehingga dapat diketahui fraksi
dari ekstrak bawang lanang yang memberikan
kontribusi efek antibakteri pada ekstrak bawang lanang.

I1. METODE PENELITIAN

Pembuatan Ekstrak Bawang Lanang

Bawang putih lanang diekstraksi dengan metode
maserasi bertingkat,dan menggunakan pelarut etanol
96%. Maserasi dilakukan dalam waktu 5 hari dengan
etanol 96%. Setelah 5 hari maserat disaring dan
diperas, residu yang dihasilkan di maserasi ulang
selama 2 hari.

Fraksinasi Ekstrak Bawang Lanang

Ekstrak etanol bawang lanang sebanyak 10 gram
disuspensikan dengan aquadest hangat sebanyak 75 ml
kemudian dipartisi di corong pisah dengan n-heksana
masing-masing 75 ml sebanyak 3 kali. Hasil fraksinasi
yang diperoleh dipekatkan dengan evaporator suhu
40°C lalu ditimbang dan disebut sebagai fraksi n-
heksan. Residu dari fraksinasi n-heksana dipartisi
dalam corong pisah lagi dengan menambahkan etil
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asetat masing-masing 75 ml sebanyak 3 kali. Hasil
fraksinasi yang diperoleh dipekatkan dengan cara
dengan evaporator suhu 40°C lalu ditimbang dan
disebut sebagai fraksi etil asetat

Pembuatan Media Nutrient Agar

Menimbang 8 gram media NA pada timbangan
analitik lalu ditambahkan aquadest 400 ml di dalam
erlenmeyer kemudian dipanaskan hingga mendidih,
Setelah terjadi perubahan warna menjadi kuning jernih
dan tercampur rata yang kemudian disterilkan di
autoklaf pada suhu 121° C selama 15 menit pada
tekanan 1 atm. Hasil yang didapatkan kemudian
dituang ke dalam cawan petri secara aseptis dan
dibiarkan hingga memadat.
Pembuatan Standar Kekeruhan Larutan Mc
Farland

Mengambil larutan BaCl, 1% sebanyak 0.05 ml dan
H2SO4 1% sebanyak 9.5 ml larutan kemudian dikocok
hingga homogen. Nilai absorban larutan baku Mc
Farland 0.5 ekuivalen dengan suspensi sel bakteri
konsentrasi 1.5x10® CFU/mI (Cockerill, 2012). Setiap
akan digunakan untuk membandingkan suspensi
bakteri maka larutan harus dihomogenkan dengan
vortex.

Pembuatan Suspensi Staphylococcus aureus

Pembuatan suspensi  bakteri dibuat dengan
mengambil 1 ose bakteri Staphylococcus aureus yang
telah diinokulasi lalu disuspensikan ke dalam tabung
berisi 10 ml NaCl. Suspensi yang terbentuk disetarakan
dengan standar kekeruhan ketetapan Mc Farland 0,5
untuk mendapatkan bakteri sebanyak 1,5x10® CFU/m.
dengan Spektrofotometer UV-Vis pada 600 nm

Pembuatan Kontrol Positif dan Kontrol Negatif

Larutan kontrol positif dibuat dari sediaan obat
infus  siprofloxacin  0.2%, dengan cara infus
siprofloxacin diambil dengan spuit sebanyak 1 ml.
Setelah itu dilarutkan dalam 100 ml NaCl 0,9%,
diambil 1 ml dan dilakukan pengenceran lagi dengan
40 ml NaCl 0,9% sehingga didapatkan larutan
Ciprofloxacin 0,5ug/ml. Larutan ini digunakan sebagai
kontrol positif pada pengujian. Kontrol negatif
digunakan larutan DMSQO4 5%.

Uji Daya Hambat Ekstrak Bawang Putih dan
Bawang Lanang

Sediaan ekstrak etanolik dan ketiga sediaan fraksi n-
heksan, etil asetat, dan air dari bawang lanang diuji
aktivitas  antibakterinya terhadap Staphylococcus
aureus mengunakan metode difusi cakram. Sediaan
ekstrak etanol dan setiap fraksi pada bawang putih
lanang diujikan efektivitas antibakterinya terhadap
Staphylococcus aureus menggunakan metode difusi
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cakram. Larutan stok esktrak dan setiap fraksi dibuat
konsentrasi berdasarkan rendemen hasil fraksinasi
menggunakan pelarut DMSO. 5%. Bakteri uji
diinokulasi untuk media NA 20 mL yang memadat
dalam cawan petri dengan menggunakan batang
bengkok yang sebelumnya bakteri sudah dipipet
sebanyak 100 pL dan dimasukkan ke medium NA.
Batang bengkok diputar secara merata ke seluruh
media secara aseptis, kemudian didiamkan selama 10
menit sehingga suspensi bakteri terdifusi ke media.
Sebanyak 1000 pL larutan ekstrak dan fraksi-fraksi
dipipet dan digunakan untuk merendam paper disk
dalam waktu 20 menit. Paper disk kemudian
diletakkan di atas media, diletakkan pula paper disk
dari larutan siprofloxacin sebagai kontrol positif dan
sebagai kontrol negatif adalah DMSO, 5%. Kondisi
inkubasi pada suhu 37° dengan rentang waktu 24 jam
selanjutnya dilakukan pengukuran zona hambat yang
terbentuk.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rendemen bawang putih lanang yang diperoleh
berdasarkan perbandingan antara berat ekstrak yang
didapatkan dengan jumlah simplisia segar yang
diekstraksi dengan etanol 96%. Bawang putih lanang
diekstraksi dengan metode maserasi bertingkat,dan
menggunakan pelarut etanol 96%. Maserasi dilakukan
dalam waktu 5 hari dengan etanol 96%. Setelah 5 hari
maserat disaring dan diperas, residu yang dihasilkan di
maserasi ulang selama 2 hari. Maserasi yang dilakukan
harus memperhatikan beberapa faktor diantara lain
faktor penguapan pelarut yang mengakibatkan pelarut
tidak mengikat kuat komponen — komponen sulfide
yang terdapat pada umbi bawang putih, faktor suhu
yang tidak stabil  sehingga  mengakibatkan
terdegradasinya komponen sulfida dalam bentuk lain,
dan faktor lain seperti penyimpanan.

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Bawang Putih
Varietas Tawangmangu Baru dan Bawang

Lanang
Nama Bahan Berat Berat Rendemen
Eksrak SimEIisia
Bawang 1000 g 85,5¢ 8,54%
Lanang

Berdasarkan hasil rendemen (Tabel 1) didapatkan
bahwa ekstrak bawang lanang mendapatkan 8,54%

Hasil rendemen fraksinasi (Tabel 2) didapatkan
komposisi terbanyak senyawa pada ekstrak bawang
lanang adalah bersifat polar yaitu air, paling sedikit
senyawa yang bersifat semi polar dan non polar
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Tabel 2. Hasil Rendemen Ekstrak Bawang Putih

Lanang
Nama Berat Berat Rendemen
Bahan Fraksi Ekstrak
Fraksi n- 0,84 10 gram 8,4%
Heksana  gram
Fraksi 0,21 10 gram 2,1%
Etil gram
Asetat
Fraksi 8,84 10 gram 88,4%
Air gram

Setelah dilakukan pengujian antibakteri pada
bakteri Staphylococcus aureus didapatkan zona hambat
yang terlihat pada Tabel 3

Tabel 3. Hasil Rendemen Ekstrak Bawang Putih
Lanang

Kelompok uji Zona Hambat (mm)
Kontrol Negatif 0
(DMS04)

Kontrol Positif
(Siprofloksasin 0,2%)

10,06 + 0.288°

Ekstrak Etanol Bawang 6,01 + 0,523°
Lanang

Fraksi n-Heksana 7,70 + 0,485°
Fraksi Etil Asetat 7,74 + 0,547°¢
Fraksi Air 6,29 + 0,720°

Keterangan : Huruf yang sama dibelakang nilai zona
hambat menandakan tidak ada perbedaan
bermakna secara statistik

Berdasarkan hasil uji antibakteri didapatkan hasil
rata-rata zona hambat bakteri Staphylococcus aureus
tertinggi adalah kontrol positif (siproflokasasin 0,2%),
yang memiliki mekanisme kerja penghambatan
pertumbuhan bakteri yaitu menghalangi sintesis asam
nukleat, selain itu antibiotik golongan fluoroquinolon
ini memasuki sel memlui cara difusi pasif dengan
melewati kanal protein yang terisi air (porins) secara
intraseluler pada membran luar bakteri. Antibiotik
ciprofloxacin  dapat menghalangi  pembentukan
replikasi DNA bakteri yakni dengan jalan megganggu
kerja. DNA girase (topoisomerase Il) pada saat
pertumbuhan dan reproduksi bakteri (Mycek, 2001).
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Rata rata zona hambat fraksi n-heksana adalah
tertinggi kedua, terjadinya penghambatan pertumbuhan
bakteri oleh fraksi non polar erat kaitannya dengan
metabolit yang diduga memiliki efek anti bakteri yaitu
allicin, ajoene dan minyak atsiri. allicin yang
dilaporkan terhadap berbagai macam mikroorganisme
termasuk bakteri yang resisten terhadap antibiotik,
gram-positif dan gram-negatif memiliki sifat non polar
dan mempunyai kelarutan didalam pelarut non polar
atau minyak. Allicin yang sangat reaktif terurai menjadi
senyawa organosulfur lipofilik yang mudah menguap,
mewakili komponen utama minyak bawang putih,
termasuk dialil sulfida, dialil disulfida, diallyl
trisulfide, dithiins (Batiha et al., 2020). Bakteri
Staphylococcus aureus merupakan jenis bakteri gram
positif yang mempuyai struktur selubung sederhana,
oleh karena itu mudah ditembus oleh komponen
bioaktif bawang putih. Allicin dan ajoene memiliki
mekanisme kerja yang menghambat sintesis RNA
bakteri sehingga dapat merusak dinding sel
Staphylococcus aureus dan menghambat
pertumbuhannya (EI Mahmood, 2009). Untuk minyak
atsiri diduga yang juga memiliki aktivitas antibakteri
yang bekerja dengan mekanisme menghambat
pembentukan membran sel bakteri (Salima J, 2015).

Pada fraksi etil asetat juga dihasilkan zona hambat
yang hampir sama dengan fraksi n-Heksane,
dipengaruhi senyawa flavonoid dan terpenoid yang
terkandung didalam fraksi etil asetat. Aktivitas
antibakteri ~ flavonoid  bekerja  dengan  cara
mendenaturasi protein yang dimiliki bakteri. Senyawa
flavonoid ini juga dikenal baik sebagai antioksidan.
Flavonoid merupakan turunan senyawa fenol yang
dapat berinteraksi dengan sel bakteri dengan cara
adsorpsi yang melibatkan ikatan hidrogen. Dalam
kadar yang rendah, fenol membentuk kompleks protein
dengan ikatan lemah yang akan segera terurai dan
terpenetrasi fenol ke dalam sel, dan menyebabkan
presipitasi dan denaturasi protein (Gulfraz M et al,
2014). Mekanisme kerja terpenoid sebagai
antibakteri yaitu dengan cara merusak membran lipid,
sehingga liposom mengalami kebocoran (Madduluri
et al., 2013). Terpenoid juga dapat berinteraksi
dengan membran fosfolipid, karena sifatnya yang
permeabel terhadap  senyawa-senyawa lipofilik
menyebabkan integritas membran menurun sehingga
morfologi membran sel terganggu dan
mengakibatkan sel mengalami lisis (Ahmed, 2007).

Pada fraksi air juga dihasilkan zona hambat bakteri
yang tidak sebesar fraksi n-heksane dan etil asetat.
Aktifitas antimikroba diduga adanya senyawa alkaloid
dan saponin pada fraksi air ekstrak bawang lanang.
Mekanisme antibakteri alkaloid yang terkandung pada
fraksi air ekstrak bawang lanang  dengan cara
menggangu komponen peptidoglikan  penyusun  sel
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bakteri yang mengakibatkan terjadinya lisis pada
lapisan dinding sel bakteri. Mekanisme antibakteri
kerja saponin adalah dengan mendenaturasi protein.
Karena zat aktif permukaan saponin mirip deterjen
maka saponin dapat digunakan sebagai antibakteri
dimana tegangan permukaan dinding sel bakteri akan
diturunkan dan permeabilitas membran bakteri dirusak
(Sani, 2013).

Berdasarkan uji statistik menggunakan one way
ANOVA didapatkan hasil Sig 0,000< 0,05 yang
menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara
kelompok uji antibakteri. Pada post hoc didapatkan
bahwa kontrol positif memiliki perbedan bermakna
dengan kelompok uji yang lainnya Sig < 0,05. Fraksi n-
heksan tidak memiliki perbedaan bermakna dengan
fraksi etil asetat (Sig > 0,05) dan adanya perbedaan
bermakna dengan kelompok uji ekstrak bawang lanang,
fraksi air dan kontrol positif (Sig < 0,05). Untuk fraksi
air tidak memiliki perbedaan bermakna dengan ekstrak
bawang lanang (Sig > 0,05) dan adanya perbedaan
bermakna dengan kelompok uji fraksi n-heksan, fraksi
etil asetat dan kontrol positif (Sig < 0,05)

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
fraksi n-heksana dan etil asetat ekstrak bawang
lanang memiliki aktivitas antibakteri yang lebih baik
daripada fraksi air ekstrak bawang lanang terhadap
bakteri Staphylococcus aureus.
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